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Abstract
The implementation of the community service held in Cilember village Cisarua – Bogor Regency has been executed for the fourth time since 2016. The community service is a manifestation of the implementation of Higher Education “Tri Dharma” which must be carried out by lecturers and assisted by administrative staff as well as students. The community service was conducted by providing briefing in theories and practices. The purposes of community service were to provide some training on how to implement an online product marketing (social media marketing); to give excellent communication skills and service; and also to create a financial report in conducting business for the Koperasi Kampung Bunga Kayu Cilember Mekar in Cilember village, Bogor Regency. The community service was held on September 18, 2019 organized by the Business Administration Department. Once the activity completed, it was then followed by monitoring the outcome whether it had been implemented according to business procedures. The aims of these community service activities are to provide knowledge for the apparatus of the village and the community through an intensive training on giving excellent services for the customers in business through good communication skills; marketing the products using social media; and preparing a proper financial report for the Koperasi Bunga Kayu Mekar Cilember-Bogor.
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Abstrak

Pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat akan diadakan di desa Cilember Cisarua Pemerintah Kabupaten Bogor – Jawa Barat tahun ini merupakan tahun keempat sejak tahun 2016 pertama kali dilaksanakan menginat pengabdian kepada masyarakat merupakan wujud dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib dilaksanakan oleh dosen dibantu oleh staf administrasi dan mahasiswa. Pengabdian masyarakat akan dilaksanakan dengan pembekalan secara teori dan praktek. Adapun kegiatan pengabdian masyarakat memberikan pelatihan mengenai pemasaran produk dilakukan secara online (social media marketing), menyusun laporan keuangan Koperasi Kampung Bunga Kayu Cilember Mekar di Desa Cilember, Kabupaten Bogor dan komunikasi serta pelayanan prima  yang dilakukan aparatur desa.  Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 18 September 2019, setelah pelaksanaan pengabdian ini selesai akan dilakukan monitoring terhadap  hasil dari kegiatan pengabdian pada masyarakat apakah sudah diimplementasikan sesuai prosedur yang berlaku.  Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah  untuk memberikan pengetahuan kepada aparat desa Cilember dan masyarakat/pedagang yang menjadi anggota Koperasi Kampung Bunga Kayu  di desa Cilember, kabupaten Bogor agar mengetahui cara memasarkan produknya dengan menggunakan social media marketing, memberikan pelayanan yang prima dengan komunikasi yang baik  serta mampu membuat laporan keuangan koperasi dengan benar. 

Kata kunci: social digital  marketing,  laporan keuangan, komunikasi 
PENDAHULUAN

Curug Cilember merupakan salah satu tempat yang memiliki potensi wisata alam yang indah yang terletak di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Lokasi wisata ini menarik wisatawan baik domestic maupun asing datang ke Cilember, hal ini berdampak pada pengembangan daerah dan pemberdayaan masyarakat desa Cilember. Koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar yang didirikan sebagai luaran dari kegiatan program pengabdian pada masyarakat program studi D4 Administrasi Bisnis tahun 2018 terus dilakukan monitoring perkembangan usahanya. Oleh karena itu pengabdian masyarakat tahun 2019 dilakukan di Cilember-Bogor. Adapun tujuan dari pengabdian pada masyarakat ini adalah memberikan pelatihan, yaitu: (1) cara memasarkan produk hasil UKM bunga kayu di koperasi Bunga Kayu Mekar Cilember secara online, (2) cara komunikasi dan pelayanan prima bagi aparat desa, dan (3) penyusunan format laporan keuangan UKM di koperasi Kampung Bunga Kayu Cilember Mekar. 
Pengertian digital marketing menggunakan perkembangan dunia digital untuk melakukan periklanan yang tidak digembar-gemborkan secara langsung akan tetapi memiliki efek yang sangat berpengaruh. Digital marketing adalah segala upaya untuk melakukan pemasaran suatu produk dan jasa melalui media internet [1], [2], [3]. Pemasaran dalam internet marketing bukan hanya untuk meningkatkan penjualan, tapi juga termasuk promosi produk dan jasa baru, branding, dan membina hubungan dengan pelanggan [4],[5],[6],[7]. 

Definisi koperasi menurut UU Nomor 25 Tahun 1992 bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan prinsip prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan. 


Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan (a summary of a recording process) dan transaksi-transaksi keuangan (and financial transactions) yang terjadi selama satu tahun buku yang bersangkutan (that occur during a given fiscal year). Manfaat serta luaran yang dihasilkan dari pengabdian pada masyarakat ini adalah anggota koperasi Bunga Kayu Cilember  Mekar di Cilember-Bogor dapat melakuan pemasaran produk bunga kayu menggunakan social digital marketing (instagram, facebook, whatsup), membuat laporan keuangan bisnis sederhana dan praktek berkomunikasi dan pelayanan prima kepada pelanggan dan masyarakat dengan baik.
METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini adalah memberikan pelatihan dan pendampingan mengenai social media marketing, praktek komunikasi dan pelayanan prima, serta menyusun laporan keuangan koperasi Kampung BUnga Kayu Mekar Cilember. 
Objek yang terlibat dalam pengabdian pada masyarakat ini adalah: (1) Aparat desa Cilember, (2) Pedagang yang tergabung dalam koperasi Kampung Bunga Kayu Cilember Mekar, dan (3) Pemuda serta wakil masyarakat desa Cilember. Teknik pengumpulan data melalui: wawancara dan observasi dengan ketua koperasi  dan wakil dari pedagang yang tergabung dalam koperasi Kayu Cilember Mekar desa Cilember, Bogor, Kepala Desa Cilember. Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan bagaimana proses pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh tim dari program studi D4 Administrasi Bisnis-PNJ kepada peserta pengabdian pada masyarakat.  
Dalam pelatihan ini ada 30 orang peserta yang ikut terdiri dari unsur aparat desa, pemuda dan wakil masyarakat serta anggota koperasi Kampung Bunga Kayu Cilember Mekar, Cisarua, Bogor. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan ditampilkan dalam bentuk uraian deskriptif. Adapun langkah pelaksanaan kegiatan dilakukan sebagai berikut:
Tabel 1. Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat Prodi D4 ABT-PNJ 2019
	No
	Tahapan
	Kegiatan
	Hasil

	1
	Waktu dan tempat kegiatan
	Kegiatan pengabdaian dilakukan pada tanggal 18 September 2019, mulai pukul 08.30- 16.00 wib bertempat di Aula desa Cilember, Cisarua, Bogor, Jawa Barat
	Dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan acara dibuka oleh Pembantu Direktur II Bidang Administrasi dan Keuangan PNJ serta dan Kepala Desa Cilember. Hadir juga undangan tokoh masyarakat desa Cilember serta peserta pelatihan dan dosen program studi D4 Administrasi Bisnis Terapan-PNJ.

	2
	Peserta
	Peserta berjumlah 30 orang terdiri dari anggota koperasi Bunga Kayu Mekar Cilember Mekar, Cisarua, Bogor dan aparat desa Cilember.
	Semua peserta, undangan hadir tepat waktu dan mengikuti semua kegiatan dari awal sampai akhir.

Peserta: 

30 orang

Dosen:15 orng

Mhsw: 4 orang

	3
	Pemateri (Instruktur)
	a. Dosen prodi D4 ABT dengan kualifikasi dosen yang memberikan materi memiliki kompetensi terkait manajemen strategi, organisasi dan akuntansi. 

b. Praktisi dilibatkan dalam upaya memberikan pelatihan pemasaran produk yang berbasis online
	Proses pelatihan dan pembimbingan dilakukan menggunakan komunikasi dua arah sehingga tidak ada kesenjangan antara peserta dan instruktur.

Penyampaian materi menggunakan media belajar (LCD dan Komputer) serta praktek langsung dalam membuat laporan keuangan serta memvisualisasikan produk dengan gambar/foto yang menarik dalam media social.


Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 2 Materi  dan Metode Pelatihan

	No
	MATERI
	PELAKSANAAN

	1
	Social Media Marketing 

[image: image1.jpg]



	Materi pertama mengenai social media marketing diberikan pemahaman bagaimana pentingnya memasarkan produk menggunakan media social (Instagram, Facebook dan WhatsUp) dalam era digital saat ini. Peserta diberikan juga materi dasar bagaimana mengupload foto produk menggunakan media social tersebut.  Etika bisnis juga tetap diberikan kepada peserta agar terhindar dari pelanggaran UU ITE.  
Setiap peserta baik yang menggunakan handphone maupun laptop diberikan bimbingan bagaiman kualitas produk ketika ditampilkan dalam media social lebih menarik dan diminati pembeli. 
Hambatan yang muncul adalah sambungan internet yang tidak konsisten sehingga perserta harus mengulang lagi langkah-langkah pengerjaan materi yang diberikan instruktur.

	2
	Pencatatan Laporan Keuangan
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	Materi kedua mengenai pencatatan laporan keuangan sederhana untuk koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar adalah proses pencatatan harian untuk barang yang masuk (stok di gudang penyimpanan) dengan barang yang terjual. Hasil yang diharapkan adalah proses pencatatan barang yang dapat diakses oleh semua pengurus koperasi sehingga transparansi informasi terkait laporan keuangan dan stok barang dapat dibuktikan. 

Manfaat yang dapat diperoleh pengusaha bunga kayu di Cilember dalam pelatihan pembuatan laporan keuangan adalah: (a) sebagai alat pertanggungjawaban dan alat penilaian kinerja koperasi, (b) posisi keuangan koperasi setiap saat dapat diketahui, (c) selama periode usaha maka laba rugi koperasi dapat dimonitor, dan (d) informasi yang diberikan kepada pihak luar yang berhubungan dengan koperasi dapat disampaikan dengan benar dan dapat dipertanggugjawabkan. 

	3
	Komunikasi dan Pelayanan Prima
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	Peserta yang berprofesi sebagai pedagang  diberikan pemahaman dan praktek bagaimana berkomunikasi dengan pembeli dan pelanggan agar produk yang dijual diminati.  Komunikasi verbal dan non verbal diberikan dengan contoh yang mudah diterima peserta.  Sedangkan perserta dari aparat desa juga ditekankan pada bagaimana komunikasi dan pelayanan kepada masyarakat dilakukan ketika masyarakat meminta dibuatkan surat keterangan, pengurusan kartu keluarga, sosialisasi kebijakan untuk masyarakat.  Kegiatan aparatur desa dalam memberikan pelayanan harus disampaikan dengan komunikasi yang baik sehingga masyarakat merasa diberikan pelayanan yang cepat, jelas, sopan dan baik, serta tepat waktu sehingga masyarakat merasa puas.

	4
	Metode Pelatihan
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	Ceramah, diskusi, praktik untuk membuat gambar produk yang akan diupload dalam instagram, facebook, dan WA, menyusun pembukuan sederhana melalui pendekatan problem based learning (PBL).serta role play untuk komunikasi dan pelayanan prima.
Proses pelatihan berjalan dinamis melalui diskusi, role play, dan tanya jawab dimana interaksi pemateri dan peserta berlangsung dua arah, dengan menggunakan metode pembelajaran PBL sehingga memudahkan peserta menerima materi.

Praktik dilakukan untuk membuat laporan pembukuan sederhana dari kegiatan bisnis yang dilakukan pengrajin serta pedagang yang tergabung dalam koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar.


Sumber: data diolah, 2019
Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini juga sekaligus diserahkan bantuan operasional untuk kegiatan koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar  berupa peralatan ATK untuk mendukung kerja operasional koperasi yang diterima langsung oleh ketua koperasi dan disaksikan oleh kepala desa Cilember, Cisarua, Bogor, Pembantu Direktur II Bidang Administrasi dan Keuangan, Struktural dan dosen jurusan Administrasi Niaga-PNJ.
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Gambar 3 Penyerahan bantuan untuk Koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar
Sumber: Data diolah, 2019

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan: 
1.  Potensi bisnis untuk koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar memerlukan pendampingan dalam upaya memasarkan produknya melalui media social merujuk pada teori pemasaran jasa dan digital;
2. Kemampuan anggota koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar dalam pencatatan penjualan dan keuangan menggunakan laporan keuangan sederhana;
3. Komunikasi dan pelayanan yang diberikan oleh aparat desa Cilember kepada masyarakat menggunakan komunikasi verbal dan non verbal sesuai dengan teori pelayanan prima;
4. Komitmen dan aksi nyata dari pemerintah daerah Bogor, institusi PNJ dan masyarakat pengrajin dan pedagang di desa Cilember, Bogor  turut membantu pengembangan koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar sehingga tetap bertahan dan mampu berdaya saing dengan usaha sejenis.
B. Saran

1. Pemerintah desa secara terus menerus memberdayakan masyarakat dalam pengembangan dan pemberdayaan koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar
2. Adanya pendampingan tidak hanya dari pemerintah desa tetapi juga dari dinas koperasi dalam meningkatkan usaha koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar, Bogor terkait pemasaran, pembukuan dan etika bisnis;

3. Pengurus dan anggota koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar, Bogor harus terus berkomitmen memajukan koperasi dan menghindari konflik dalam organisasi;
4. Peran PNJ terus  melakukan pendampingan dan monitoring terhadap kegiatan koperasi Bunga Kayu Cilember Mekar sebagai desa binaan yang dijadikan percontohan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat.
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